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Abstract 

Self-confidence can help an individual to move forward in life. This study aims to determine: (1) 
students' self-confidence, (2) the development process, (3) learning strategies that support the 
development of self-confidence, and (4) the meaning of Tahfizh Qur'an Thematic (TQT) learning in 
developing students' self-confidence. This qualitative research with phenomenological methods was 
carried out at the Bait Al-Hikmah Foundation, Malang, especially in the regular Tahfizh Qur'an 
Thematic (TQT) program. The research subject selection technique used a purposive sampling 
technique, with two primary subjects, namely students who experienced the development of self-
confidence and the teacher of the students. This study indicates that there is a development of 
students' self-confidence in most of the outer and inner aspects. 

Keywords: self-confidence; children; non-formal education; tahfizh qur'an thematic strategy 

Abstrak 

Kepercayaan diri dapat membantu seorang individu untuk melangkah maju dalam menjalani hidup. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kepercayaan diri santri, (2) proses perkembangan, 
(3) strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan kepercayaan diri, dan (4) makna 
pembelajaran  pembelajaran TQT dalam mengembangkan kepercayaan diri santri. Penelitian 
kualitatif metode fenomenologi ini dilakukan di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang, khususnya pada 
program Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) reguler. Teknik pemilihan subjek penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan dua macam subjek primer, yaitu santri yang mengalami 
perkembangan kepercayaan diri dan pengajar santri tersebut. Hasil penelitian ini, menunjukkan 
bahwa terjadi perkembangan kepercayaan diri santri pada sebagian besar aspek lahir dan batin. 

Kata kunci: kepercayaan diri; anak-anak; pendidikan nonformal; tahfizh qur’an tematik strategi 

 

1. Pendahuluan  

Perkembangan diri pada fase masa kanak-kanak merupakan suatu hal yang penting dan 

dipengaruhi oleh banyak hal (Reynolds, Fernald, & Behrman, 2017; Richards, Bacon-Shone, & 

Rao, 2018). Salah satu hal yang mulai berkembang pada masa kanak-kanak adalah 

kepercayaan diri (Cramer, 2018). Kepercayaan diri merupakan kepercayaan pada kemampuan 

diri sendiri dan mampu melakukan kegiatan yang memang bisa dilakukan (Benabou & Tirole, 

2002). Anak yang memiliki kepercayaan diri rendah, akan mengalami hambatan dalam 

menjalankan kegiatannya (Ngware et al., 2021; Tilindiene, Rastauskiene, & Emel’yanovas, 
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2014). Beberapa ciri anak yang memiliki kepercayaan diri rendah adalah: (a) tidak memiliki 

kepercayaan diri dalam bertindak; (b) cenderung pasrah; (c) tidak memiliki kepercayaan diri 

dalam berpendapat; (d) cenderung diam (Carthy & Jameson, 2016; Imro’atun, 2017). 

Kepercayaan diri merupakan suatu hal yang penting karena dapat memengaruhi performa 

akademik (Chrisna, 2019; De la Fuente Arias, Sander, & Putwain, 2013; Kholidin, Rachmawati, 

& Laksana, 2020; Komara, 2016; Powell, Nettelbeck, & Burns, 2017). Agar anak memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, maka perlu adanya kerjasama beragam pihak dalam 

pembentukan kepribadian anak. 

Pembentukan kepercayaan diri dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu lingkungan keluarga, 

pendidikan formal, dan pendidikan nonformal (Filippin & Paccagnella, 2012; Maclellan, 2014; 

Sullivan, 2021). Ketika dua lingkungan awal belum mampu memfasilitasi untuk 

mengembangkan kepercayaan diri, maka lingkungan yang bisa diandalkan adalah pendidikan 

nonformal. Salah satu pendidikan nonformal yang ada di Malang adalah Tahfizh Qur’an 

Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang. Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) merupakan 

salah satu pendidikan nonformal yang bergerak dalam ranah keagamaan. Salah satu 

pembelajaran yang dilaksanakan program TQT adalah TQT reguler. Sasaran pembelajaran ini 

adalah anak-anak dengan usia 8 – 12 tahun. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

pengajar, ada seorang santri TQT yang mengalami perkembangan kepercayaan diri setelah 

mengikuti program ini. 

Santri tersebut pada awal mengikuti kelas TQT reguler, mengalami ketidakpercayaan-

diri untuk bertindak, cenderung pasrah, tidak memiliki kepercayaan diri dalam berpendapat, 

dan cenderung diam. Melihat kondisi santri tersebut, Ustazah mengambil tindakan dengan 

memberikan santri kesempatan untuk menjawab pertanyaan terlebih dahulu pada akhir 

pembelajaran. Ustazah juga memberlakukan sama rata pada seluruh santri yaitu dengan men-

talqin saat menambah ayat yang dihafal. Setelah santri mampu menjawab dengan benar, maka 

mereka mendapatkan pujian dari guru maupun santri. 

Perlakuan yang diberikan oleh Ustazah kepada santri tersebut, ternyata membuat santri 

lebih percaya diri. Wujud perkembangan kepercayaan dirinya adalah berani mengacungkan 

tangan, menjawab pertanyaan dengan nada suara yang lebih tinggi, dan yakin melakukan 

tindakan sesuai kemampuannya. Proses yang dilakukan oleh Ustazah terhadap santri, 

termasuk pada bimbingan konseling bidang pribadi. Bimbingan yang dilakukan berupa 

pemberian informasi tentang tindakan yang menunjukkan kepercayaan diri. Pada bidang 

belajar, pembelajaran di TQT yang menerapkan pembelajaran menyenangkan (happy learning) 

mampu membuat santri mengambil pesan moral dan kandungan ayat yang dihafal dengan 

bantuan orang yang lebih tua (Azzakiyah, 2016). Selain itu, metode menghafal TQT juga 

memilih dari yang mudah, dekat, dan disenangi oleh anak, diantaranya dengan bernyanyi 

mufrodat (kosa kata) kisah yang sedang dihafalkan dengan lagu. 

Proses perkembangan yang terjadi pada salah satu santri Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) 

di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang, menunjukkan suatu bentuk keberhasilan layanan 

bimbingan dan konseling.Proses perkembangan kepercayaan diri pada santri perlu dikaji lebih 

dalam agar dapat menemukan nilai-nilai atau aturan yang diterapkan dalam proses 

perkembangan kepercayaan diri. Hasil perkembangan yang dapat diamati berupa tingkah laku. 

Peneliti akan mencari data tentang pengalaman dan makna murni dari pengalaman subjek 
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penelitian yang mengalami perkembangan kepercayaan diri selama belajar di Tahfizh Qur’an 

Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-Hikmah. 

Penelitian ini terdiri dari empat fokus penelitian, yaitu: (1) kepercayaan diri santri 

pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang; (2) proses 

berkembangnya kepercayaan diri santri pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di 

Yayasan Bait Al-Hikmah Malang; (3) strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan 

kepercayaan diri santri pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-

Hikmah Malang; dan (4) makna pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) dalam 

mengembangan kepercayaan diri santri. 

2. Metode  

2.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui tentang kepercayaan diri yang ada pada diri santri 

Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) Yayasan Bait Al-Hikmah Malang, berdasar perilaku, persepsi, 

tindakan, dan lain-lain. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tentang makna 

pembelajaran Tahfiz Qur’an Tematik (TQT) bagi santri dalam meningkatkan kepercayaan diri 

adalah penelitian fenomenologi. Studi fenomenologi digunakan untuk mencari suatu makna 

dari pengalaman beberapa individu dari kondisi kesadarannya (Mappiare-AT, 2013). 

2.2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam proses penelitian ini menjadi penting, karena peneliti 

merupakan instrumen pengumpulan data yang utama. Peneliti berperan aktif dalam 

penentuan data yang akan diambil. Peneliti dalam penelitian kualitatif diusahakan memiliki 

kualitas pribadi, terutama dalam proses pengumpulan data. Kualitas pribadi peneliti kualitatif 

yaitu “toleran, sabar, menunjukkan empati, menjadi pendengar yang baik, manusiawi, bersikap 

terbuka, jujur, objektif, ...” (Moleong, 2017). 

2.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang kepercayaan diri santri pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) 

di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang, dilakukan di Kafe Gazebo Literasi sebagai pusat 

pembelajaran TQT, terletak di Jalan Raya Dermo, Jetak Lor, Mulyoagung, Dau, Kabupaten 

Malang. Lokasi kedua, yaitu Kantor Yayasan Bait Al-Hikmah Malang yang bertempat di Perum 

Grand Taman Dau Blok A6, Sumber Sekar, Dau, Kabupaten Malang, dan peneliti juga melakukan 

penelitian di rumah subjek. 

2.4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yang utama adalah kata-kata dan tindakan dari subjek 

yang diamati maupun diwawancara. Pada penelitian ini, jenis data yang digali adalah data 

berupa kata-kata dan tindakan dari informan yang mengetahui tentang fokus penelitian. 

Sumber data diperoleh menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan subjek penelitian 

berdasarkan ketentuan-ketentuan khusus (Moleong, 2017). Subjek primer penelitian ini 

adalah tiga santri TQT reguler yang mengalami perkembangan kepercayaan dirinya dan 

pengajar kelas santri tersebut. 
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2.5. Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dapat dimulai dengan penentuan tempat/ individu yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian, setelah peneliti mendapatkan tempat/ individu 

penelitian, peneliti melakukan proses untuk mendapatkan akses dengan mengajukan surat izin 

penelitian dan membangun hubungan sehingga mampu memperoleh data dengan mudah dan 

relevan. Sampling purposeful, peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan ketentuan 

yang sudah dibuat peneliti sesuai dengan fokus penelitian. Pengumpulan data mengunakan 

teknik wawancara, observasi penuh, dan studi dokumentasi. 

2.6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model Mountakas, yaitu menulis 

pengalaman pribadi dengan fenomena yang sedang dipelajari; membuat daftar pernyataan 

penting; membuat kelompok tema untuk mengumpulkan pernyataan; menulis deskripsi 

tekstural, disertakan contoh verbatim; menulis deskripsi struktural, dan membahas latar dan 

konteks fenomena; menggabungkan antara deskripsi tekstural dan deskripsi struktural yang 

menjadi puncak studi fenomenologi (Creswell & Creswell, 2017). 

2.7. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Moelong (2017) menyatakan bahwa terdapat tiga kriteria, yaitu kredibilitas (derajat 

kepercayaan), kepastian, kebergantungan, dan kepastian. Pada kriteria kredibilitas yang 

dilakukan peneliti, yaitu perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 

kecukupan referensial. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

3.1.1. Kepercayaan Diri Santri Pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di 
Yayasan Bait Al-Hikmah Malang 

Kepercayaan diri santri Tahfizh Quran Tematik (TQT) Yayasan Bait Al-Hikmah Malang 

terdiri dari kepercayaan diri batin dan kepercayaan diri lahir. Pada tabel 1, disajikan sebaran 

perkembangan kepercayaan diri santri TQT. Kepercayaan diri yang mengalami perkembangan 

yaitu: cinta diri (bangga dengan kemampuan diri, dapat mengungkapkan perasaan), 

pemahaman diri (mau dan bersedia menerima bantuan), tujuan yang jelas (memiliki motivasi, 

belajar menilai diri, mudah membuat keputusan, yakin mampu memberi manfaat pada orang 

lain), pikiran positif (yakin mampu berbaur dengan orang lain, yakin masalah dapat 

diselesaikan, bersedia untuk belajar). Pada kepercayaan diri lahir, yang sudah berkembang 

yaitu: komunikasi (mendengarkan orang lain), ketegasan (menerima pujian dengan baik, 

menerima kritik yang membangun, melakukan tindakan untuk mencapai tujuan), penampilan 

(memilih pakaian yang cocok dengan kepribadian dan situasi), pengendalian perasaan (yakin 

bisa mengontrol diri, berani menghadapi tantangan. 

Kepercayaan diri yang belum berkembang yaitu: cinta diri (belum mau mengungkapkan 

perasaan, belum mau menyampaikan keinginan untuk dipuji), pemahaman diri (belum pernah 

mendapatkan umpan balik); kepercayaan diri lahir, yaitu ketegasan (tidak melakukan 
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tindakan untuk mencapai tujuan), pengendalian perasaan (mengalami penurunan dalam 

keberanian menghadapi tantangan). 

Tabel 1. Sebaran Kepercayaan Diri Santri TQT 

Kepercayaan Diri batin Kepercayaan Diri Lahir 
Aspek Berkembang Belum 

berkembang 
Aspek Berkembang Belum 

berkembang 

Cinta diri Bangga dengan 
kemampuan diri 

Belum mau 
mengungkapkan 
perasaan 

Komunikasi Mendengarkan 
orang lain 

 

Mau 
mengungkapkan 
perasaan 

Belum mau 
menyampaikan 
keinginan untuk 
dipuji 

Ketegasan Menerima pujian 
dengan baik 

 

   Menerima kritik 
yang 
membangun 

 

Pemahaman 
diri 

Mau dan 
bersedia 
menerima 
bantuan 

  Melakukan 
tindakan untuk 
mencapai tujuan 

Tidak 
melakukan 
tindakan untuk 
mencapai 
tujuan 

 Belum pernah 
mendapatkan 
umpan balik dari 
orang lain 

Penampilan Memilih pakaian 
yang cocok 
dengan 
kepribadian 

 

Tujuan yang 
jelas 

Memiliki 
motivasi 

  Memilih pakian 
yang cocok 
dengan situasi 

 

Belajar menilai 
diri 

 Pengendalian 
perasaan 

Yakin bisa 
mengontrol diri 

 

Mudah membuat 
keputusan 

  Berani 
menghadapi 
tantangan 

Mengalami 
penurunan 
dalam 
keberanian 
menghadapi 
tantangan 

Yakin mampu 
memberi 
manfaat pada 
orang lain 

    

Pikiran 
positif 

Yakin mampu 
berbaur dengan 
orang lain 

    

 Yakin masalah 
bisa diselesaikan 

    

 Bersedia untuk 
belajar 

    

 

 

 



Edudeena : Journal of Islamic Religious Education, 6(1), 2022, 35–47 

 

40 
 

 

3.1.2. Proses Perkembangan Kepercayaan Diri Santri Tahfizh Qur’an Tematik 
(TQT) di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang 

Proses perkembangan kepercayaan diri santri Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di Yayasan 

Bait Al-Hikmah terdiri dari 6 tahapan, yaitu (1) menyadari jika belum memiliki kepercayaan 

diri, (2) memiliki keinginan untuk memiliki kepercayaan diri, (3) berani mencoba untuk 

mendapatkan pengalaman, (4) memiliki kepribadian sesuai proses perkembangan, dan (5) 

mengetahui potensi diri yang paling kuat untuk memaksimalkan hasil. 

3.1.3. Strategi Pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-
Hikmah Malang yang Mendukung Perkembangan Kepercayaan Diri Santri 

3.1.3.1. Rencana Pembelajaran 

Penyusunan rencana untuk meningkatkan kepercayaan diri santri TQT dilakukan secara 

bersama oleh seluruh Ustazah. Jenis kegiatannya dibedakan menjadi dua, pertama pembela-

jaran utama, dilakukan dengan cara memberikan rasa diterima di kelas (meningkatkan 

intensitas memanggil nama dan menatap matanya ketika berkomunikasi, diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan dengan kemampuannya, diberi pujian, dilibatkan dalam kegiatan 

TQT). Kedua, kegiatan tambahan yang mampu menunjang perkembangan kepercayaan diri 

santri, dengan mengadakan outbond dan permainan. 

3.1.3.2. Pendekatan yang Digunakan 

Pendekatan yang dilakukan ustazah kepada santri dengan kepercayaan diri rendah 

dilakukan secara personal. Ustazah membangun hubungan yang baik dengan santri dan 

menjalin komunikasi dengan wali santri. Upaya yang dilakukan untuk membangun 

kepercayaan diri juga membutuhkan dukungan dari keluarga. 

3.1.3.3. Media Pembelajaran 

Media yang digunakan pengajar dalam pembelajaran yaitu: video, bercerita, ular tangga, 

menyanyi mufrodat (kosa kata), lembar mewarnai, buku kerja, dan buku cerita. Penggunaan 

media dalam pembelajaran di TQT tidak hanya sekadar untuk mempermudah pembelajaran 

saja, namun juga meningkatkan kepercayaan diri santri. 

3.1.3.4. Kekuatan dalam Pembelajaran 

Kekuatan pembelajaran TQT yaitu menerapkan teori multiple intelligence, yang 

menghargai setiap jenis kecerdasan yang dimiliki santri. Kekuatan lain TQT adalah 

pembelajaran yang menggunakan talqin menjadikan santri yang tidak bisa membaca Al-Quran 

pun bisa menghafal dan memahami kisah yang ada di dalam Al-Quran. 

3.1.4. Makna Pembelajaran Pembelajaran TQT dalam Mengembangkan 
Kepercayaan Diri Santri 

Para santri menyatakan bahwa pembelajaran di TQT membantu mereka dalam 

menumbuhkan kepercayaan dirinya. TQT menjadi tempat bagi para santri dalam belajar 

menghafal, memahami Al-Quran, dan mengembangkan kepercayaan diri mereka. Santri sudah 

ada yang bisa membawa perkembangan kepercayaan dirinya ke lingkungan lain, yaitu sekolah 

dan rumah, ada pula yang masih berada pada tahap keinginan. 
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3.2. Pembahasan 

3.2.1. Kepercayaan Diri Santri Pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di 
Yayasan Bait Al-Hikmah Malang 

Kepercayaan diri menurut keyakinan sesorang terhadap hasil yang diperoleh sesuai 

dengan batas kemampuan diri (De Angelis, 2005). Kepercayaan diri santri Tahfizh Qur’an 

Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang terdiri dari dua jenis, yaitu kepercayaan diri 

batin dan kepercayaan diri lahir, hampir seluruh aspek mengalami perkembangan. 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri seseorang yaitu pola asuh 

orang tua, sekolah, teman sebaya, masyarakat, dan pengalaman (Bakhtiar & Minarni, 2019; 

Toktas & Bas, 2019; Utara, 2020; Vega, Hapidin, & Karnadi, 2019). Faktor utama yang 

menentukan berkembangnya kepercayaan diri adalah pola asuh orang tua (Bartholomeu, 

Montiel, Fiamenghi, & Machado, 2016), tetapi hal ini tidak didapatkan oleh santri TQT, yaitu 

mereka jarang bersama orang tua ketika di rumah. Lingkungan sekolah dan teman sebaya 

masih belum maksimal didapatkan oleh santri. Lingkungan sekolah yang dimaksud adalah 

sekolah formal, seluruh santri masuk dalam sekolah formal, tetapi masih belum terdukung 

dalam pengembangan kepercayaan dirinya. Kondisi ini ditunjukkan, saat di sekolah masih 

belum berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan meminta izin. Tingkah laku tersebut, 

menunjukkan bahwa santri TQT belum mendapatkan pengaruh secara signifikan di sekolah 

formal, sehingga santri minim mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan kepercayaan 

diri mereka.  

Ketika subjek berada di TQT, mereka mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 

kepercayaan diri mereka. Pengajar merancang beragam rencana sebagai upaya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. Santri TQT mendapatkan kasih sayang, kepercayaan, 

mendapat kesempatan menjawab pertanyaan sesuai kemampuan, dan menerima pujian 

sebagai reinforcement. Pujian yang diberikan oleh pengajar bertujuan untuk penguat bagi 

santri agar terus mau menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. Hal ini sesuai 

dengan penelitian pendahulu yang menyatakan bahwa pemberian pujian pada anak dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak secara signifikan (Magdalena, 2018). Anak yang 

mendapatkan pujian, merasa dihargai atas apa yang telah mereka lakukan, sehingga pujian 

menjadi motivator. 

Kondisi di Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) merupakan faktor di luar diri santri. De Angelis 

(2005) menyatakan bahwa yang paling utama adalah dari keyakinan atas kewibawaan diri 

sendiri dan bekerja keras untuk meraih tujuan yang diinginkan. Pemberian kesempatan untuk 

mendapatkan pengalaman ketika pembelajaran TQT, memacu untuk tumbuhnya keyakinan 

dalam diri santri bahwa mereka mampu dan bersedia untuk mencoba meraih tujuan, yaitu 

mampu menghafal dan memahami alquran, serta memiliki kepercayaan diri. 

Pada aspek yang belum berkembang pada diri santri, hal tersebut terjadi akibat santri 

memang belum memiliki keyakinan untuk bisa melakukan. Keyakinan pada diri santri yang 

tidak mau melakukan, akhirnya terwujud dengan tidak adanya tindakan untuk 

mengembangkan kepercayaan diri mereka. Tidak adanya tindakan menunjukkan bahwa santri 

tidak memiliki pengalaman, sehingga mereka belum bisa mengembangkan kepercayaan diri 

mereka dalam aspek tertentu. 



Edudeena : Journal of Islamic Religious Education, 6(1), 2022, 35–47 

 

42 
 

 

3.2.2. Proses Perkembangan Kepercayaan Diri Santri Tahfizh Qur’an Tematik 
(TQT) di Yayasan Bait Al-Hikmah Malang 

Proses perkembangan kepercayaan diri santri Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di Yayasan 

Bait Al-Hikmah terdiri dari 5 tahapan, yaitu sebagai berikut. 

3.2.2.1. Menyadari Jika Belum Memiliki Kepercayaan Diri 

Kesadaran santri untuk memiliki kepercayaan diri merupakan modal awal dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri pada diri mereka. Adanya kesadaran dalam diri santri bahwa 

belum memiliki kepercayaan diri, kemudian menjadikan mereka untuk mau melihat contoh 

dari orang lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan De Angelis (2005) bahwa jujur dengan 

kondisi diri, jika belum memiliki kepercayaan diri merupakan langkah awal menumbuhkan 

kepercayaan diri. 

3.2.2.2. Memiliki Keinginan untuk Memiliki Kepercayaan Diri 

Keinginan untuk memiliki kepercayaan diri pada diri santri TQT, dilakukan dengan self-

talk. Santri melakukan self-talk untuk menguatkan diri mereka agar berani mencoba. Kondisi 

ini sama dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa positive self talk mampu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa secara signifikan (Hatzigeorgiadis, Zourbanos, 

Mpoumpaki, & Theodorakis, 2009; Hidayat & Budiman, 2014). 

3.2.2.3. Berani Mencoba Melakukan untuk Mendapatkan Pengalaman 

Santri TQT memiliki harapan untuk terus bergerak, yaitu keinginan bisa menghafal dan 

memahami Al-Quran. Ketika masalah atau kesulitan menghadang, mereka memiliki keyakinan 

untuk mau mampu menghafal sesuai dengan target yang ada dengan menyesuaikan 

kemampuan diri mereka. Santri akan terus mencoba, walau kegagalan yang dihadapi, karena 

dengan kegagalan mereka akan belajar untuk bangkit. Rasa takut tidak akan hilang, sampai 

seorang individu mengalami pengalaman lain (De Angelis, 2005). 

3.2.2.4. Memiliki Kepribadian Sesuai Proses Perkembangan 

Santri TQT merupakan anak-anak yang berada pada rentang usia 8 – 12 tahun, dan 

termasuk pada tahap masa kanak-kanak akhir. Pada masa ini salah satu kecenderungannya 

adalah minat untuk bermain, membuat anak pada usia ini memiliki kecenderungan bermain, 

walau bukan karena banyaknya waktu bermain. Santri TQT memiliki kecenderungan untuk 

berbaur sesama santri. 

3.2.2.5. Mengetahui Potensi yang Paling Kuat untuk Memaksimalkan Hasil 

Setiap santri memiliki potensi berbeda-beda, maka tindakan yang dilakukan akan 

berbeda pula. Saat santri mengetahui potensi mereka, maka mereka akan dengan mudah 

mencapai hasil yang maksimal. Saat santri menghadapi masalah, mereka mau dan bersedia 

menerima bantuan dari orang lain. Pada beberapa kondisi santri mengalami kesulitan untuk 

menghafal dan menjawab pertanyaan. Ketika ada yang membantu mereka tidak segan untuk 

menerima dan/atau meminta bantuan pada ustazah atau teman mereka. Dapat menerima 

bantuan atau meminta bantuan pada orang lain merupakan sebuah tanda bahwa santri 

memiliki kepercayaan diri dan dapat berkomunikasi dengan orang lain (Pribadi & Erdiansyah, 
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2019). salah satu upaya bagi santri dalam memperoleh hasil yang maksimal pula. Kepercayaan 

diri bukan berarti melakukan semua hal sendiri, namun mau berkolaborasi dengan orang lain 

merupakan salah satu wujud kepercayaan diri (De Angelis, 2005). 

3.2.3. Strategi Pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) di Yayasan Bait Al-
Hikmah Malang yang Mendukung Perkembangan Kepercayaan Diri Santri 

Penyusunan rencana untuk meningkatkan kepercayaan diri santri TQT dilakukan secara 

bersama oleh seluruh Ustazah. Jenis kegiatannya dibedakan menjadi dua, pertama 

pembelajaran utama, dilakukan dengan cara memberikan rasa diterima di kelas, meningkatkan 

intensitas memanggil nama dan menatap matanya ketika berkomunikasi, diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan dengan kemampuannya, diberi pujian, dilibatkan dalam kegiatan 

TQT. Memanggil nama dan menatap mata ketika berkomunikasi mampu meningkatkan 

keberadaan santri yang diterima. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian pendahulu 

oleh Pritama (2015) yang menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan 

diri adalah dengan memberikan motivasi, apresiasi, mengajak berkomunikasi aktif, serta 

memberi tanggung jawab khusus, juga mengkomunikasikan upaya meningkatkan kepercayaan 

diri siswa kepada kepala sekolah dan teman sesama guru. Kedua, kegiatan tambahan yang 

mampu menunjang perkembangan kepercayaan diri santri, dengan mengadakan outbond dan 

permainan. Outbond yang dirancang pada program Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) dipadukan 

dengan materi hafalan yang sudah didapatkan oleh santri. Kegiatan yang biasanya 

dilaksanakan pada pertengahan semester, mampu membantu santri dalam meningkatkan 

pemahaman mereka pada kisah yang sudah dihafalkan dan meningkatkan kepercayaan diri 

santri. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa outbond dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa (Arachchige & Thisara Sathsara, 2020; Sari, 2012; 

Setyowati, Suardiman, & Fauziah, 2019). 

Pendekatan yang dilakukan Ustazah kepada santri dengan kepercayaan diri rendah 

dilakukan secara personal. Ustazah membangun hubungan yang baik dengan santri dan 

menjalin komunikasi dengan wali santri. Upaya yang dilakukan untuk membangun 

kepercayaan diri juga membutuhkan dukungan dari keluarga. Ustazah berusaha 

menyampaikan kondisi perkembangan santri pada walinya, dengan tujuan agar peran wali 

santri di rumah turut mendukung perlakuan yang diberikan Ustazah. Karena salah satu 

lingkungan yang berpengaruh pada seseorang adalah pola asuh keluarga (Fan & Williams, 

2010; Schlechter & Milevsky, 2010), termasuk komunikasi yang terjalin antara orang tua dan 

anak (Ramadhana, Karsidi, Utari, & Kartono, 2019). 

Media yang digunakan pengajar dalam pembelajaran ini adalah dengan menggunakan 

bantuan dari video dalam membangun persepsi awal santri pada kisah yang akan dihafalkan. 

Video tidak selalu menjadi pilihan memberikan gambaran kisah pada santri. Bernyanyi kosa 

kata digunakan untuk membantu santri dalam menghafalkan kosa kata dengan mudah dan 

dibantu dengan gerakan. Berdasarkan penelitian pendahulu, bernyanyi dan gerak bertema 

mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa (Sakinah, 2015). Bernyanyi menjadikan santri 

senang mengikuti pembelajaran, jika bernyanyi lagu yang liriknya sudah diaransemen sesuai 

tema yang akan dihafal (Mabruroh, 2017). 

Media lainnya digunakan saat sedang pembelajaran atau setelah pembelajaran untuk 

menguatkan hafalan yang sudah mereka miliki. Penggunaan media-media tersebut digunakan 

untuk membantu santri dalam hafal dan memahami ayat, kata kunci, dan nomor ayat, dengan 
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kondisi santri yang hafal, maka juga meningkatkan kepercayaan diri santri. Mabruroh (2017) 

menyatakan bahwa terdapat enam media pembelajaran TQT, yaitu modul TQT untuk panduan 

menghafal, video untuk melihat kisah dan memahami alur cerita, lembar kerja terjemah untuk 

evaluasi pemahaman arti dan hafalan, puzzle untuk hiburan dan mengasah daya hafal, lagu 

sebagai hiburan dan pemahaman alur cerita, dan bermain peran sebagai penerapan kisah dan 

pemahaman arti. Penggunaan media dalam pembelajaran di TQT tidak hanya sekadar untuk 

mempermudah pembelajaran saja, namun juga meningkatkan kepercayaan diri santri. 

Kekuatan pembelajaran TQT yaitu menerapkan teori multiple intelligence, yang 

menghargai setiap jenis kecerdasan yang dimiliki santri. Teori multiple intelligence 

merupakan teori yang menjadikan setiap anak memiliki kecerdasan masing-masing, dengan 

membagi dalam 8 kecerdasan. Penerapan teori ini dalam pembelajaran TQT dengan tujuan 

untuk menghargai kecerdasan setiap santri, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Adila 

(2018) dalam pembelajaran TQT sangat mengusahakan penggunaan media untuk memfa-

silitasi santri dengan beragam kecerdasannya. Kekuatan lain TQT adalah pembelajaran yang 

menggunakan talqin (menuntun perlahan) menjadikan santri yang tidak bisa membaca Al-

Quran pun bisa menghafal dan memahami kisah yang ada di dalam alquran. Mabruroh (2017) 

menyatakan bahwa, kondisi anak-anak dalam belajar perlu dibimbing, tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, ini lah yang menjadi ciri khas dari TQT, dengan mentalqin ayat yang akan 

dihafalkan. 

3.2.4. Makna Pembelajaran Pembelajaran TQT dalam Mengembangkan 
Kepercayaan Diri Santri 

Para santri menyatakan bahwa pembelajaran di TQT membantu mereka dalam 

menumbuhkan kepercayaan dirinya. TQT menjadi tempat bagi para santri dalam belajar 

menghafal, memahami alquran, dan mengembangan kepercayaan diri mereka. Santri menda-

patkan kesempatan di TQT untuk berkembang kepercayaan dirinya dengan bantuan, pujian, 

ketika menghafal tidak dilakukan secara sendiri. Santri merasakan bahwa kehadiran Ustazah 

dalam pembelajaran TQT sangat penting, ini dibuktikan dengan pemberian penilaian oleh 

santri, yaitu dua subjek memberikan angka 8 dan angka 10, dari skala 1-10 dengan 10 terbesar. 

Dan mereka sudah mampu membawa kepercayaan diri yang sudah berkembang di TQT, 

dibawa pada lingkungan lain. Santri mau berbaur dengan temannya yang lain ketika di sekolah, 

sehingga mampu merasakan keseruan dalam pertemanan mereka. Ada pula yang masih belum 

bisa membawa perkembangan kepercayaan dirinya pada lingkungan lain. 

Keberhasilan pembelajaran TQT dalam membantu santri mengembangkan kepercayaan 

diri mereka, menunjukkan bahwa adanya sumbangsih dari proses perencanaan hingga 

pelaksanaan yang telah dilakukan oleh pengajar Tahfizh Qur’an Tematik (TQT). Santri 

menganggap pembelajaran TQT sangat bermakna dalam mengembangkan kepercayaan diri 

mereka. Aisyah, Gipayana, dan Djatmika (2017) menyatakan bahwa kebermaknaan belajar 

diupayakan salah satunya melalui desain pembelajaran tematik yang terpadu dan holistik pada 

awal pembelajaran, proses pembelajaran, dan akhir pembelajaran. 

4. Simpulan  

Kepercayaan diri santri mengalami perkembangan pada sebagian besar aspek dalam 

kepercayaan diri batin maupun kepercayaan diri lahir. Perkembangan kepercayaan diri santri 

didukung oleh lingkungan sekundernya, yaitu saat pembelajaran di TQT. Dalam pembelajaran, 

pendekatan yang digunakan yaitu dengan pendekatan personal pada santri dan menjalin 
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komunikasi dengan wali santri. Melalui pembelajaran Tahfizh Qur’an Tematik (TQT), santri 

merasa terbantu. Santri merasa lebih mudah menghafal dan memahami Al-Quran serta 

mengembangkan kepercayaan diri. Kepercayaan diri santri yang sudah berkembang melalui 

pembelajaran yang diterapkan di TQT, mampu membawa berdampak pada kegiatan mereka di 

sekolah dan di rumah. 
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